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Abstrak. Pendidikan multikultural masih sangat asing bagi guru maupunsiswa SD.
Diperlukan inovasi untuk mengenalkan pendidikan multikultural pada siswa SD
melalui buku cerita edukatif. Tujuan penelitian ini antara lain: 1) mengembangkan
buku cerita edukatif berbasis karakter toleransi, 2) mengetahui kelayakan buku
cerita edukatif berbasarkan penilaian ahli, 3) mengetahui respon guru dan siswa
setelah menggunakan buku cerita edukatif. Prosedur pengembangan mengadopsi
model Borg dan Gall. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan
wawancara. Teknik analisis data menggunakan statistik deskripsi dan analisis
kualitatif model interaktif. Subjek uji coba kelompok kecil menggunakan 6 siswa
kelas V SD Negeri Wirosaban. Sedangkan uji coba kelompok besar menggunakan
20 siswa kelas V SD Negeri Pakel. Hasil penelitian berupa buku cerita edukatif
dengan judul “berbeda tapi sama”. Rerata penilaian ahli materi sebesar 86,53,
ahli bahasa sebesar 87,5, dan ahli media sebesar 88,33. Respon guru pada uji
coba kelompok kecil sebesar 98,33 dan respon siswa sebesar 99,58. Respon guru
pada uji coba kelompok besar sebesar 81,66 dan respon siswa sebesar 97,87.
Semua penilaian dari para ahli, guru maupun siswa berada pada kategori sangat
baik. Dapat disimpulkan buku cerita edukatif dengan judul “berbeda tapi sama”
sangat layak digunakan untuk mengenalkan pendidikan multikultural pada siswa
SD.

Kata Kunci : buku cerita edukatif; karakter toleransi; pendidikan multikultural.

Abstract. Multicultural education is still very foreign to elementary school
teachers and students. Need innovation in introducing multicultural education
to elementary school students through educational story book. The aims of this
study are: 1) developing educational story book based on tolerance character, 2)
knowing the feasibility of the educational story book based on experts’judgment,
3) knowing the responses of teachers and students after using educational story
book. The development procedure adopted Borg and Gall model. Data collection
techniques were questionnaires and interviews. Data analysis techniques was
descriptive statistics and qualitative analysis of interactive model. Small group
trial subject used six students in the 5th grade of Wirosaban Elementary School.
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While the large group trial used 20 students in the 5th grade of Pakel Elementary
School. The results of the study are educational story book with the title “Berbeda
tapi Sama (Divers but the Same)”. The mean score of the experts’ assessment are
from the learning material is 86,53, language expert is 87,5, and media expert
is 88,33. The teacher response in the small group trial is 98,33 and the students’
response is 99,58. The teacher s response in the large group trial is 81,66 and
the students response is 97,87. All assessments from experts, teachers, and
students are in a very good category. It can be concluded that educational story
book with the title “Berbeda tapi Sama “ is very feasible to be used to introduce
multicultural education in elementary school students.

Keywords :educational story book, tolerance character, multicultural education.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah potret sebuah negara
yang kaya akan pluralitas. Realitas ini tercer-
min dari kondisi sosio-kultural masyarakatnya
yang majemuk. Kemajemukan bangsa Indo-
nesia dapat dilihat dari dua perspektif yaitu
vertikal dan horizontal. Perspektif vertikal
menunjukkan adanya keragaman masyarakat
dari status sosial, tingkat ekonomi, dan latar
belakang pendidikan. Perspektif horizontal
menunjukkan adanya keragaman etnis, kultur,
bahasa, agama, budaya karena dipengaruhi
kondisi geografis masing-masing daerah (Ra-
him, 2012).

Kemajemukan bangsa Indonesia ini sep-
erti dua mata uang yang tidak dapat dipisah-
kan. Di satu sisi menjadi modal utama bagi
kekuatan bangsa, namun di sisi lain sebagai
pemicu perbagai persoalan multidimensi.
Persoalan dari perspektif horizontal khusus-
nya yang berbau SARA merupakan persoalan
yang paling sering terjadi di tanah air. SARA
menjadi isu paling sensitif, khususnya untuk
kelompok masyarakat grass root yang secara
psikologis mudah terprovokasi dan tersulut
konflik. Bangsa ini telah mencatat ratusan
konflik yang disebabkan benturan antar ke-
lompok yang berbeda suku, agama, dan ras.

Kasus konflik SARA terparah sepanjang
tahun 2015 adalah kasus Tolikara yakni pem-
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bakaran rumah ibadah masjid dan juga Aceh
Singkil terkait bentrokan warga akibat pem-
bongkaran rumah ibadah gereja (Pribadi &
Rebecca, 2015). Kabag Mitra Biro Pemnas
Divhumas Mabes Polri melaporkan selama
tahun 2016 ada sekitar 25 kasus besar terkait
intoleransi antar umat beragama yang ditan-
gani oleh Polri, diantaranya: pada Januari 2016
terjadi pengusiran terhadap penganut Gafa-
tar dan Ahmadiyah di Bangka, pada Agustus
2016 terjadi perusakan relief salib dan relief
Bunda Maria di Sleman, penolakan terhadap
kaum Syiah yang dilakukan Forum Umat Is-
lam di Jawa Tengah, dan September 2016 ter-
jadi penolakan pembangunan masjid di Mana-
do (Taufiqurrohman, 2017). Sepanjang tahun
2017 kasus intoleransi antarumat beragama
yang paling menggemparkan bangsa Indone-
sia bahwa di mata dunia adalah dugaan kasus
penistaan agama yang dilakukan oleh Guber-
nur Jakarta, Basuki Tjahaya Purnama yang
memicu kekhawatiran akan mencuat kembali
prasaka rasis seperti yang pernah terjadi pada
kampanye anti Tionghoa pada tahun 1998.
Apabila ditelusur lebih lanjut, penyebab
utama konflik SARA yang terjadi di berbagai
wilayah sejatinya berakar dari tidak adanya
rasa saling memahami dan menghargai antar
kelompok yang berbeda. Dalam realitas ke-
hidupan plural seperti Indonesia yang terpent-
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ing yaitu menjunjung tinggi nilai-nilai plu-
ralitas universal agar tercipta kehidupan yang
harmonis (Ambarudin, 2016). Konflik intoler-
ansi berbau SARA di Indonesia menunjukkan
adanya pergeseran paradigma ketimuran yang
menunjung tinggi nilai-nilai Pancasila men-
jadi paradigma anarkis dan intoleran. Kara-
kteristik masyarakat Indonesia yang ramabh,
gemar bergotong royong, dan memiliki teng-
gang rasa yang tinggi., perlahan mulai luntur.
Apabila hal ini dibiarkan dapat berpotensi
pada instabilitas keamanan, disintegrasi bang-
sa, dan lunturnya jati diri bangsa.

Diperlukan upaya konkrit dari berbagai
bidang untuk membumikan kembali karakter
toleransi, sehingga berbagai pemicu konflik
yang berbau SARA dapat dicegah. Salah satu
bidang yang dipandang paling strategis adalah
bidang pendidikan. Upaya yang dapat dilaku-
kan melalui bidang pendidikan yaitu menge-
nalkan pendidikan multikultural di sekolah.

Pendidikan multikultural merupakan se-
buah model pendidikan yang memiliki ide-
ologi saling memahami, menghormati harkat
martabat manusia tanpa memandang perbe-
daan latar belakang ekonomi, sosial, budaya,
ras, agama, dan asal usul. Konsep yang di-
usung dalam pendidikan multikultural adalah
memanusiakan manusia (Julaiha, 2014). Pen-
didikan multikultural dipandang sesuai untuk
diimplementasikan di Indonesia sejak dini.
Sekolah dasar sebagai jenjang pendidikan for-
mal paling dasar, berperan penting menjadi
agen sosialisasi pendidikan multikultural bagi
para siswa dengan memberikan pembiasaan
dan keteladanan tentang toleransi. Sekolah
dapat dikatakan sebagai institusi persemaian
bibit demokrasi bagi generasi di masa depan
(Efendi, 2008). Melalui pendidikan multi-
kultural, sikap dan mindset siswa akan lebih
terbuka untuk memahami dan menghargai
keragaman, sehingga dapat meminimalisir
perselisihan saat bersinggungan dengan dunia
luar (Dewayanie, 2014).

Dalam mengimplementasikan pendidi-
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kan multikultural terdapat beberapa elemen
yang perlu diperhatikan, salah satunya yaitu
guru. Guru menjadi fasilitator yang akan ber-
hadapan langsung dengan siswa, untuk itu
guru harus memahami konsep dan paradigma
pendidikan multikultural. Guru tidak hanya
semata-mata memperkenalkan kultur yang be-
ragam kepada siswa, tapi juga harus mampu
menciptakan iklim pembelajaran yang multi-
cultural oriented dengan menjunjung tinggi
prinsip kesetaraan (Sudrajat,2014).

Implementasi pendidikan multikultural
di pada jenjang sekolah dasar belum sepenuh-
nya berhasil. Hambatan implementasi pendi-
dikan multikultural di jenjang sekolah dasar
adalah sulitnya guru memahamkan siswa ten-
tang konsep dan paradigma pendidikan multi-
kultural. Hasil pra penelitian pada bulan Feb-
ruari 2018 melalui teknik deep interview den-
gan guru-guru di SD Negeri Kotagede I1I, SD
Negeri Wirosaban, SD Negeri Pakel dan SD
Piri Yogyakarta menunjukkan bahwa guru su-
dah memahami secara sederhana terkait pen-
didikan multikultural, namun masih kesulitan
untuk mengajarkan pada siswa. Penyebab
sulitnya penyampaian materi pendidikan mul-
tikultural antara lain: (1) sajian materi pendi-
dikan multikultural yang tidak terdapat secara
eksplisit di dalam mata pelajaran, (2) belum
tersedianya literatur multikultural berupa
buku bacaan, media, ataupun sumber belajar
lainnya yang dapat memperkenalkan pendidi-
kan multikultural kepada siswa, (3) penerapan
tidak dalam mata pelajaran tersendiri melain-
kan terintegrasi pada muatan PPkn dan IPS,
(4) implementasinya melalui pembiasaan dan
keteladanan pada siswa. Untuk memperkuat
hasil pra penelitian, dilakukan wawancara
dengan 35 siswa SD yang diambil secara ran-
dom dari ke 4 SD tersebut. Hasil wawancara
dengan siswa dapat disimpulkan bahwa belum
ada satu siswa pun yang memahami tentang
pendidikan multikultural, bahkan semua me-
nyatakan baru pernah mendengar istilah pen-
didikan multikultural.
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Berdasarkan need analysis di atas, dibu-
tuhkan solusi berupa pengembangan buku
atau bahan bacaan yang secara eksplisit men-
genalkan pendidikan multikultural. Buku
yang dikembangkan harus sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa jenjang
sekolah dasar yang masih berada pada tahap
operasional konkret. Usia anak-anak senang
dengan buku bacaan yang didalamnya ter-
dapat cerita dan gambar menarik penuh war-
na. Buku cerita bernuansa edukasi dijadikan
sebagai media mengenalkan pendidikan mul-
tikultural karena memiliki manfaat antara lain;
siswa tidak menyadari bahwa mereka sebena-
rnya sedang belajar, buku cerita edukasi juga
lebih menarik, dan kontennya lebih mudah
dipahami oleh siswa (Setiawati, Rusilowati,
& Khumaedi, 2013). Cerita yang disajikan
dalam bentuk buku cerita edukasi merupakan
alat pendidikan karakter yang paling mudah
dicerna oleh siswa, cerita memberikan contoh
pada siswa untuk menyikapi suatu permasala-
han, memberikan barometer sosial pada siswa
tentang nilai yang diterima dan ditolak dalam
masyarakat, cerita memberikan pelajaran
karakter yang memiliki retensi lebih kuat dari
pada melalui penuturan dan perintah langsung
(Fadlillah, 2014).

Penelitian yang pernah dilakukan,
mengembangkan buku cerita berbasis kara-
kter peduli lingkungan, dan terbukti melalui
buku cerita dapat membantu mengambangkan
karakter siswa, meskipun tidak secara instan
(Khairoh, Rusilowati, & Nurhayati, 2014).
Namun belum ada penelitian yang mengem-
bangkan buku cerita edukasi berbasis karakter
toleransi yang secara eksplisit mengenalkan
pendidikan multikultural. Penelitian ini beru-
paya mengembangkan buku cerita edukasi
yang mengangkat beberapa tema seputar ker-
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agaman suku, agama, dan ras di Indonesia
yang erat dengan lingkungan tempat tinggal
siswa. Mengangkat beberapa permasalahan
konkret tidak hanya seputar SARA, namun
juga divariasi dengan masalah perbedaan sta-
tus sosial, dan inklusi yang dapat merangsang
pembaca untuk dapat mengambil keputusan
yang bijaksana dan dapat mengasah kemam-
puan berpikir kritis siswa. Buku cerita edukasi
ini juga dapat digunakan sebagai referensi
tambahan bagi pembelajaran tematik yang
mengangkat tema keragaman budaya bangsa.
Melalui buku cerita yang dikembangkan dapat
menambah bahan bacaan untuk memperluas
wawasan siswa tentang pluralisme bangsa,
lebih mengenal pendidikan multikultural serta
mengintenalisasi karakter toleransi. Tujuan
utama penelitian ini antara lain: 1) mengem-
bangkan buku cerita edukatif berbasis karak-
ter toleransi, 2) mengetahui kelayakan buku
cerita edukatif berbasarkan penilaian ahli, 3)
mengetahui respon guru dan siswa setelah
menggunakan buku cerita edukatif.

METODE

Jenis penelitian berupa Research and
Development (RnD). Penelitian ini mengem-
bangkan buku cerita edukasi berbasis karakter
toleransi menjadi salah satu sumber belajar
untuk mengenalkan pendidikan multikultural
bagi siswa SD. Produk yang dihasilkan di-
revisi sesuai penilaian kelayakan dan masu-
kan dari ahli materi, ahli bahasa, ahli media
(grafis), dan tanggapan atau respon dari guru
kelas tinggi dan siswa SD sebagai pengguna.
Adapun prosedur pengembangan mengacu
pada model Borg & Gall (2007). Penelitian
ini dibatasi sampai tahap revisi produk akhir.
Prosedur pengembangan terdiri dari 10 taha-
pan sebagai berikut:



Laila Fatmawati, Ayu Siti Khotijah, Vera Yuli Erviana

(1) Research and
information

2) Plannin
collecting (2) g

-

L

»

Buku Cerita Edukatif Berbasis Karakter Toleransi

(3) Develop
preliminary from
product

«

»

Gambar 1. Prosedur pengembangan Borg dan Gall.

Penelitian dilakukan dari bulan April
sampai dengan September 2018 dengan
mengambil lokasi penelitian di beberapa SD
wilayah Kabupaten Bantul dan Kota Yogya-
karta. Untuk mendapatkan data pra penelitian
dilakukan observasi dan wawancara di SD
Negeri Pakel, SD Negeri Wirosaban, SD Neg-
eri Piri, SD Negeri Kotagede III. Uji coba ke-
lompok kecil dilakukan pada 6 siswa kelas V
SD Negeri Wirosaban dengan teknik random
sampling. Sedangkan uji coba kelompok be-
sar menggunakan 20 siswa kelas V SD Negeri
Pakel dengan teknik sampling jenuh.

Untuk memperoleh data digunakan
teknik pengumpulan data melalui wawancara
dengan guru dan siswa, observasi saat pembe-
lajaran dan kegiatan persekolahan, angket pe-
nilaian produk dari ahli media, materi, dan ba-
hasa, angket respon pengguna yaitu guru dan
siswa. Adapun instrumen penelitian yang di-
gunakan antara lain: 1) pedoman wawancara
guru dan siswa untuk mendapatkan data pra
penelitian, 2) lembar observasi untuk menga-
mati toleransi siswa saat pembelajaran dan di
luar pembelajaran, 3) angket penilaian produk

oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa,
4) angket respon guru wali kelas V saat uji
coba kelompok kecil dan kelompok besar, 5)
angket respon siswa kelas V saat uji coba ke-
lompok kecil maupun kelompok besar.

Teknik analisis data ada 2 macam yaitu
analisis kuantitatif dan data kualitatif. Penjela-
san mengenai teknik analisis data sebagai
berikut:

a. Teknik analisis data kuantitatif.

Teknik analisis data kuantitatif yang di-
gunakan untuk mengetahui kelayakan produk
buku cerita didapatkan dari hasil penilaian
para ahli dan angket respon siswa dan guru.
Perhitungan kelayakan media pembelaja-
ran buku cerita edukatif berbasis toleransi di
masyarakat diketahui dengan menggunakan
rumus kelayakan produk menurut Mardapi
(2008). Hasil kategorisasi digunakan sebagai
acuan penilaian penentu kelayakan produk,
dengan adanya rumus kelayakan produk di
atas maka akan diketahui skor penilaian dari
para ahli dan respon pengguna baik guru mau-
pun siswa. Rumus kategori kelayakan produk
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Kategori Kelayakan Produk

Buku Cerita Edukatif Berbasis Karakter Toleransi

No Ser——Kﬁijegmj—ﬁ
1 Sangat Bai angat Laya

) X> X+ 1.SB_ Bl Lavek
X+1.SBx>X> X - ark/ ~aya

3 - — Tidak Baik / Kurang Layak
X>X>X-1SB

4 = . Sangat Tidak Baik / Tidak Layak

X< X -1.SB_

Keterangan tabel:
X = Skor yang dicapai

X = Rata-rata ideal % X +X )

SBx = Simpangan baku ideal % (X

b. Teknik analisis data kualitatif.

Data kualitatif dalam penelitian ini beru-
pa saran dan kritik dalam mengembangkan
produk. Data kualitatif didapatkan dari angket
validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa
serta respon guru uji coba produk. Hasil anali-
sis ini dijadikan pertimbangan dalam melaku-
kan revisi produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini yaitu dihasilkan
sebuah buku cerita edukatif berjudul “berbeda
tapi sama” berbasis karakter toleransi. Tujuan
utama dikembangkannya buku ini yaitu untuk
mengenalkan pandidikan multikultural bagi
siswa SD. Prosedur pengembangan dimulai
dari tahap pra penelitian dan pengumpulan in-
formasi. Pada tahap ini dilakukan identifikasi
kebutuhan dengan teknik deep interview pada
guru dan siswa. Diperoleh data bahwa pema-
haman siswa tentang pendidikan multikultur-
al masih sangat kurang, selain itu minimnya
buku yang dapat dijadikan sebagai sumber
belajar untuk mengenalkan pendidikan mul-
tikultural pada siswa. Selama ini guru hanya
mengintegrasikan nilai-nilai multikultural dan
karakter toleransi pada pembelajaran yang ses-
uai seperti muatan PPKn atau IPS. Untuk itu
diperlukan pengembangan literatur multikul-
tural. Literatur multikultural merupakan buku
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yang mendeskripsikan orang dan peristiwa
suatu negara dan budaya selain budaya yang
dominan (Iwai, 2013). Salah satu bentuk lit-
eratur multikultural yaitu buku cerita edukatif.
Buku cerita edukatif dipandang sebagai sum-
ber belajar yang efektif untuk meningkatkan
kecerdasan karakter siswa. Siswa yang belajar
dengan teknik bercerita memiliki kecerdasan
karakter yang lebih tinggi dibandingkan den-
gan siswa yang belajar tidak menggunakan
teknik bercerita (Ahyani, 2010).

Selanjutnya dilakukan analisis dimensi
pendidikan multikultural. Selama ini pema-
haman guru tentang pendidikan multikultural
hanya sebatas perbedaan ras, etnik dan ke-
lompok budaya. Sejatinya dimensi pendidi-
kan multikultural sangat luas. Tidak sebatas
perbedaan ras, etnik, kelompok budaya tapi
juga gender, status sosial, agama, bahasa, anak
dengan kebutuhan khusus, permasalahan yang
ada serta bagaimana cara menyikapi perma-
salahan tersebut secara bijaksana (Banks &
Banks, 2013).

Tahap kedua yaitu perencaan. Bahan dari
dimensi pendidikan multikultural dijadikan
sebagai acuan dalam perencanaan membuat
story board dan flow chart buku. Dalam ta-
hap ini ditentukan objek pembaca yaitu siswa
SD kelas, tema besar buku yaitu “berbeda tapi
sama”, jumlah cerita. Ada empat judul cerita
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antara lain: (1) si jago merah yang mengang-
kat masalah seputar perbedaan status sos-
ial dan ekonomi, (2) kakiku sayang, kakiku
malang yang mengangkat cerita permasalahan
tentang anak berkebutuhan khusus, (3) tetang-
ga baru, mengangkat cerita seputar perbedaan
ras, etnis, bahasa, dan budaya, dan terakhir
(4) kejutan ulang tahun untuk Ni Ayu dengan
mengangkat cerita perbedaan agama. Konten
cerita berisi tentang cerita pendek dengan latar
tentang tinggal para tokoh. Buku cerita yang
sesuai dengan karakteristik siswa SD yaitu
berisi cerita pendek. Cerita pendek merupakan
sebuah cerita padat, tidak terlalu banyak basi-
basi sehingga pesan yang ada dalam cerita
dapat tersampaikan secara komunikatif. Alur
cerita bersifat konstekstual seputar kehidupan
anak-anak. Di dalam cerita pendek terdapat
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contoh masalah dan masalah yang timbul
langsung terselesaikan dalam satu cerita (Ba-
buta & Wahyurini, 2014).

Tahap ketiga yaitu pengembangan desain
produk awal. Pengembangan desain produk
awal memperhatikan karakteristik buku cerita
anak antara lain ketepatan pemilihan tema,
keotentikan back ground cerita, sudut pan-
dang, penokohan dan gaya penceritaan yang
pantas dengan kebutuhan anak, penggunaan
desain yang menarik (Tarigan, 2014). Adapun
sistematika rancangan buku cerita edukatif
terdiri dari halaman sampul, kata pengantar,
daftar isi, konten materi pendidikan multikul-
tural, konten materi karakter toleransi, cerita
ini terdiri dari empat cerita, daftar pustaka, dan
biografi penulis. Berikut disajikan visualisasi
produk buku cerita edukatif.
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menggunakan mobil. Tetapi sekarang Widi
lebin memilin uneuk pergi sekolah bersama
+teman-temanhya menggunakan sepeda.

Bertolakbelakang dengan Widi, Ayu
meiliki rumah yang sangat sedernana.
Dinding rumahnya terbuat dari Kayu. Setiap
hari Ayu harus membantu Ayah dan Tbunya
berkepun. Widi seorang anax yang raman
dan periang, Dian petnarah dan egois, Any
baik hati, sedangkan Ayu pediam dan
pemalu.

Widi memniliki sahabat bernama Ani,
Dian, dan Ayu. Mereka berempat saling
menyayangi. Orangtua Widi bekerja sebagai
direktur perusahaan Swasta. Pekeriaan
orang tua Dian dan Any adalah seorang
BUrl, Sedangkan pekerjaan orantua Ayu
seorang petani.

Widi memilici rumah yang sangat
mewah, Widi memiliki kolam renang yang
sangat |uas dan taman bunga yang Indah
dirumahnya. Dindingnya kamar Widi
berwarna merah muda, kasur yang terdapat
dikamarnya sangat empur. Widi memiliki

iliki berbagai

Gambar S. Cerita 3 “ Budi Tetangga
Baruku” 161
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Gambar 6. Cerita 4 “Kejutan Ulang Tahun untuk Ni Ayu”

Tahap keempat yaitu validasi desain
produk. Untuk menilai kelayakan awal dari
produk buku cerita yang dikembangkan perlu
dilakukan validasi oleh para ahli. Ahli yang
terlibat terdiri dari ahli media yang menilai
produk dari segi desain grafis, ahli bahasa
yang menilai bahasa yang digunakan dalam
cerita sesuai dengan kaidah bahasa yang baik
dan sesuai untuk siswa SD, serta ahli materi
yang menilai muatan pendidikan multikul-
tultural dan toleransi dalam konten cerita,
bagaimana contoh nyata di lingkungan ter-
dekat siswa serta solusi bijak mengatasi ber-
bagai masalah yang ditampilkan dalam cerita.

Penilaian dari pada ahli ini meliputi penilaian
dari aspek kuantitaif serta aspek kualitatif. As-
pek kuantitatif dijadikan sebagai acuan men-
gukur produk yang dikembangkan dinyatakan
layak atau tidak. Hasil penilaian kuantitatif
dan kategorisasi dari para ahli ditunjukkan
pada tabel 2.

Tahap kelima yaitu revisi produk. Para
ahli selain memberikan penilaian kuantitatif
juga memberikan penilaian kualitatif berupa
saran saran dan komentar untuk perbaikan
buku cerita. Adapun masukan dari para ahli
untuk perbaikan produk buku cerita edukatif
ditunjukkan pada tabel 3 berikut:

Tabel 2. Hasil penilaian kelayakan produk oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa

No Penilai Skor Nilai Kategori
1 Ahli media 53 88,33 Sangat Baik / Sangat Layak
2 Ahli materi 45 86,53 Sangat Baik / Sangat Layak
3 Ahli bahasa 49 87,5 Sangat Baik / Sangat Layak
Rerata 49 87.45 Sangat Baik / Sangat Layak
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Tabel 3. Masukan Ahli Terhadap Produk Buku Cerita Edukatif

No

Penilai Saran dan Masukan

Menyempurnakan karakter perbedaan agama, merubah ekspresi
karakter tokoh agar lebih ceria. Ahli media juga memberikan saran
agar spasi antar paragraf dalam buku cerita lebih jauh sehingga
kalimat tidak terlihat terlalu padat.

Ahli media

Tambahkan teori pengantar tentang pendidikan multikultural dan
toleransi pada buku cerita edukatif yang dikembangkan. Dalam konten
cerita tidak hanya memberikan contoh permasalahan negatif tapi juga

ada contoh positif. Paling penting adalah solusi yang bijaksana dalam
menyikapi permasalahan yang dimunculkan dalam cerita.

Ahli materi

Menggunakan bahasa yang efektif dan efesien, bahasa yang di gunakan

harus singkat padat dan jelas, harus mudah dipahami peserta didik.

3 Ahli bahasa

Perhatikan penggunaan tanda baca, spasi, dan margin. Cerita dalam

buku yang dikembangkan lebih dramatis agar peserta didik tertarik

untuk membacanya.

Tahap keenam yaitu uji coba kelompok
kecil. Uji coba dilakukan pada 6 siswa kelas
V SD Negeri Wirosaban. Hasil penilaian re-
spon siswa saat uji coba kelompok kecil terha-
dap buku cerita edukatif menunjukan bahwa
nilai 99,58 setelah dihitung menggunakan
rumus mendapatkan kategori sangat baik. An-
gket respon guru juga diberikan untuk men-
getahui penilaian guru terhadap produk buku
cerita edukatif. Hasil penilaian respon guru
mendapatkan nilai 98,33 dengan kategori san-
gat baik.

Tahap ketujuh yaitu dilakukan revisi
produk setelah uji coba. Revisi disesuaikan
dengan saran dari guru wali kelas V SD Neg-
eri Wirosaban. Guru memberikan komentar
positif dan apresiasi terhadap produk, saran
hanya diberikan untuk teknis membaca ceri-
ta. Sebaiknya diterapkan di awal pelajaran
untuk melaksanakan program Gerakan Lit-
erasi Sekolah (GLS). Melalui penggunaan
buku cerita desain gambar dan warna yang
menarik dan bahasa yang komunikatif dapat
mendukung GLS (Agatha, Prihatin, & Na-
rulita, 2017). Dari segi kebermanfaatan bagi
guru, buku ini memberikan panduan bagi guru
bagaimana mengenalkan pendidikan multi-
kultural dengan strategi yang menyenangkan

sehingga mudah dipahami oleh siswa. Guru
dituntut mampu menjadi cultural brokers
(agen budaya) serta role model dalam mewu-
judkan harmoni heterogenitas kebudayaan
(Musanna, 2011).

Tahap kedelapan yaitu uji coba kelompok
besar. Uji coba kelompok besar dilaksanakan
di SD Negeri Pakel kelas V B dengan jumlah
20 siswa. Hasil penilaian respon siswa saat uji
coba kelompok besar terhadap buku cerita edu-
katif menunjukan bahwa nilai 97,87 setelah
dihitung menggunakan rumus mendapatkan
kategori sangat baik. Angket respon guru juga
diberikan untuk mengetahui penilaian guru
terhadap produk buku cerita edukatif. Ha-
sil penilaian respon guru mendapatkan nilai
81,66 dengan kategori sangat baik.

Tahap terakhir yaitu revisi produk final.
Revisi dilakukan sesuai dengan saran dari
guru wali kelas SD Negeri Pakel, yaitu akan
lebih baik bila buku yang telah dibuat dileng-
kapi dengan ISBN sehingga buku secara resmi
dapat digunakan dan diperjualbelikan dengan
legal untuk selanjutnya dapat diperluas seb-
agai tambahan referensi bacaan bagi siswa
SD.

Buku cerita yang dikembangkan memiliki
beberapa keunggulan antara lain: (1) ringan,
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mudah dibawa dan digunakan, gambar men-
jadi perwakilan cerita yang saling berkaitan.
Gambar dipandang dapat memperkuat ingatan
anak sekaligus memudahkan siswa memaha-
mi isi dan pesan dalam cerita (Afnida, Fakh-
riah, & Fitriani, 2016); (2) buku cerita dapat
mengajak anak untuk masuk ke dalam fantasi
cerita sehingga anak tidak jenuh dalam mem-
baca (Karniol, 2012); (3) gaya cerita, alur,
penokohan bersifat kontekstual mengangkat
permasalahan seputar perbedaan ras, etnis, bu-
daya, bahasa, agama mampu mencerminkan
penerapan pendidikan multikultural. Sumber
belajar yang berisi tentang perbedaan ras dan
kelompok etnis dapat membantu siswa mem-
bangun sikap positif antar kelompok (Banks
& Banks, 2013); (4) melalui penokohan dalam
buku cerita, nilai-nilai karakter toleransi dapat
disampaikan kepada siswa dengan bahasa
yang tidak terkesan teoritis (Saputro & Soe-
harto, 2015).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai beri-
kut : (1) Penelitian ini telah berhasil mengem-
bangkan buku cerita edukatif berbasis kara-
kter toleransi khususnya di lingkungan ma-
syarakat dengan judul “berbeda tapi sama”.
Buku ini dapat dijadikan sebagai suplemen
bagi siswa SD untuk bisa memahami tentang
hakikat, urgensi dan implementasi pendidikan
multikultural sekaligus karakter toleransi di
lingkungan masyarat terdekat dengan tempat
tinggalnya. (2) Dari hasil penilaian produk
oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa
menunjukkan kategori nilai sangat baik artin-
ya buku ini sangat layak digunakan oleh siswa
SD. (3) Didukung oleh respon guru dan siswa
sebagai pengguna yang memberikan penilaian
sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa buku
cerita edukatif dengan judul “berbeda tapi
sama” sangat potensial untuk sebagai inovasi
mengenalkan pendidikan multikultural dan

memupuk kembali karakter toleransi untuk
siswa SD. Buku ini juga membawa nurturent
effect sebagai alternatif bahan bacaan dalam
kegiatan literasi sekolah.
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